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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat  pengaruh beta saham 
terhadap return saham hari Senin dan Jumat dan apakah terdapat perbedaan antara return 
saham hari Senin dengan return saham hari Jumat. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini sebanyak 16 perusahaan non perbankan yang termasuk dalam IDX30 periode 2012-2013. 
Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana dan independent sample t-test. 
 Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh beta 
saham hari Senin terhadap return saham hari Senin dengan nilai signifikansi 0,211 > 0,05 dan 
tidak terdapat pengaruh beta saham hari Jumat terhadap returm saham hari Jumat dengan 
nilai signifikansi 0,883 > 0,05. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan antara return saham hari Senin dengan return saham hari Jumat yang berarti 
bahwa telah terjadi fenomena Monday Effect dan Weekend Effect dengan nilai t hitung < t tabel 
(-4,278 < 1,9632) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
 
Kata kunci— Return saham, Beta saham, Monday Effect, Weekend Effect, IDX30. 
 
 
Abstract 
This research aims to analyze whether there is influence of beta stock to stock return on 
Monday and Friday, and whether there is a difference between stock return on Monday with 
stock return on Friday. The sample used in this study were 16 non-banking companies include 
in IDX30 the period 2012-2013. Data analysis techniques using simple linear regression and 
independent sample t-test. 
 The first hypothesis test results showed that there was no influence of beta stock on 
Monday to stock return on Monday with significance value 0.211 > 0.05 and there is no 
influence of beta stock on Friday to stock return on Friday with significance value 0.883 > 0.05. 
The second hypothesis test results indicate that there is a difference between stock return on 
Monday with the stock return on Friday, which means that there has been a phenomenon of 
Monday Effect and Weekend Effect with the value of t statistic < t table (-4.278 < 1.9632) and 
sifnificance value 0.000 < 0.05. 
 
Keywords— Stock Return, Beta Stock, Monday Effect, Weekend Effect, IDX30. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
nvestasi merupakan komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan 
pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang. Menurut 
Martalena dan Malinda (2011, h. 2), pasar modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan 
maupun institusi lain (misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. 
I 
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Dengan demikian, pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual-beli 
dan kegiatan terkait lainnya. 
Indeks IDX30 merupakan indeks yang terdiri dari 30 saham yang konstituennya dipilih 
dari konstituen Indeks LQ45 yang di luncurkan pada tanggal 23 April 2012. Konstituen Indeks 
LQ45 dipilih karena saat ini Indeks LQ45 sudah dapat menggambarkan kinerja saham dengan 
likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar besar. Jumlah konstituen Indeks IDX30 yang terdiri dari 
30 saham memiliki keunggulan lebih mudah dilakukan replika sebagai acuan portofolio. Selain 
itu, menurut teori portofolio, jumlah 30 merupakan jumlah diversifikasi aset yang ideal dalam 
sebuah portofolio. 
Alasan utama orang beinvestasi adalah untuk memperoleh keuntungan. Dalam konteks 
manajemen investasi tingkat keuntungan investasi disebut sebagai return. Return merupakan 
hasil yang diperoleh dari suatu investasi. Dalam melakukan investasi investor dihadapkan pada 
ketidakpastian (uncertainty) antara tingkat return harapan dan tingkat return actual yang 
diperoleh investor dari investasi yang dilakukan yaitu risiko yang harus selalu dipertimbangkan 
dalam proses investasi. 
Menurut Tandelilin (2010, h.104), dalam teori portofolio modern telah diperkenalkan 
bahwa risiko investasi total dapat dipisahkan menjadi dua jenis risiko, atas dasar apakah suatu 
jenis risiko tertentu dapat dihilangkan dengan diversifikasi (yaitu risiko tidak sistematis), atau 
tidak dapat didiversifikasikan (yaitu risiko sistematis). Pengukuran risiko sistematis dapat 
digunakan beta (β) untuk menjelaskan return saham yang diharapkan. Beta merupakan suatu 
pengukur volatilitas (volatility) return suatu sekuritas atau return portofolio terhadap return 
pasar.  
Berdasarkan CAPM, tingkat risiko dan tingkat return berhubungan positif yaitu 
semakin besar risiko maka semakin besar pula return yang diperoleh dari koefisien β (Beta) dari 
indeks harga saham (High Risk High Return Low Risk Low Return). Penelitian Ni Nyoman Devi 
Septiani & Ni Luh Supadmi (2014), hasil penelitian dengan judul Analisis Pengaruh Beta 
Terhadap Return Saham Periode Sebelum dan Saat Krisis Global (Studi Pada Perusahaan 
Perbankan di BEI) diperoleh hasil beta tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham, 
baik periode sebelum maupun saat krisis global. 
Penelitian ini di fokuskan pada seasonal anomalies yaitu Monday Effect dan Weekend 
Effect. Menurut Tandelilin (2010, h. 229), Weekend Effect (diterjemahkan menjadi efek akhir 
Minggu) yaitu suatu gejala yang menunjukkan bahwa return saham hari Jumat akan lebih tinggi 
atau positif dibanding hari-hari perdagangan lainnya, sebaliknya hari Senin return saham akan 
lebih rendah atau negatif. Penelitian Manurung (2001) dengan menggunakan model yang 
dipakai French (1980) dengan proxy indeks saham gabungan (IHSG) secara keseluruhan tidak 
menemukan adanya Monday Effect di BEI. 
Maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti hal ini dikarenakan adanya berlawanan 
arah mengenai hasil penelitian terdahulu dengan teori literatur dengan judul ―Pengaruh Beta 
Saham terhadap Return Saham Hari Senin dan Jumat pada IDX30 di Bursa Efek Indonesia‖ 
yang diharapkan dapat membantu investor dalam menginvestasikan dananya dan melakukan 
transaksi perdagangan di BEI agar tidak mengalami capital loss. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Analisis Investasi 
Analisis Investasi dalam penelitian ini meliputi : 
1. Menghitung Return Saham Harian  
                  
                     
 
IJCCS ISSN: 1978-1520  
 
Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 
3 
Keterangan: 
     = Return saham i periode ke t 
      = Harga saham i pada periode t 
  = Harga saham i pada periode t-1 
 
Expected Return Saham Harian 
E ( ) =  
 
Keterangan: 
E ( ) = Expected Return Saham/ Return Ekspektasi Saham 
Ri       = Return Realisasi 
n        = Banyaknya data pengamatan / kasus 
 
2. Menghitung Return Pasar 
      
         
 
 Keterangan: 
            = Return Pasar pada periode ke t 
     = Indeks IDX30 pada periode ke t 
 = Indeks IDX30 pada periode ke t-1 
 
Expected Return Pasar Harian 
E ( ) =  
 
Keterangan: 
E ( )  = Expected Return Pasar / Return Ekspektasi Pasar 
Rm        = Return Realisasi 
n           = Banyaknya data pengamatan / kasus 
 
3. Menghitung Risiko Sistematis atau Beta (β) 
 
=  
 
Keterangan: 
= Risiko Sistematis 
= Tingkat Pengembalian Pasar  
= Tingkat Pengembalian Saham individu  
2. 2 Analisis Statistik 
Persamaan regresi linear sederhana digunakan untuk menentukan pengaruh antara 
variabel dependen dihubungkan dengan satu variabel independen  yaitu beta saham terhadap 
return saham di hari senin dan jumat. 
 =  a+  
 
Keterangan: 
Yt  = Return hari Senin dan Jumat 
a  = Konstanta 
b  = Koefisien Regresi 
X  = Beta  
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Dimana:   
         
 
         
2. 3 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu : 
1. Pengaruh beta saham terhadap return saham hari Senin dan Jumat 
Pengujian hipotesis pertama yang menyatakan terdapat pengaruh beta saham terhadap 
return saham hari Senin dan Jumat dilakukan dengan uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui 
apakah variabel independen secara parsial  berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
Langkah pengujiannya adalah sebagai berikut : 
a. Perumusan hipotesis: 
Ho1 : b = 0 Tidak terdapat pengaruh rata-rata beta saham hari  Senin terhadap return saham 
hari Senin. 
Ha1 :  0Terdapat pengaruh rata-rata beta saham hari Senin terhadap return saham hari 
Senin 
Ho2 : b = 0 Tidak terdapat pengaruh rata-rata beta saham hari Jumat terhadap return saham 
hari Jumat 
Ha2:  0Terdapat pengaruh rata-rata beta saham hari Jumat terhadap return saham hari 
Jumat 
b. Menentukan nilai kesalahan dimana α = 5%, setelah α diketahui kemudian  mencari  atau 
dari t tabel dengan df = n-2 ( n= Jumlah Sampel). 
c. Menghitung t hitung dengan menggunakan SPSS 16.0 
d. Kesimpulan untuk menolak atau menerima Ho, berdasarkan bentuk perumusan 
hipotesisnya, yaitu: 
Ho diterima jika -  
Ho ditolak jika  >  atau < -   
 
2. Perbedaan antara return saham hari Senin dengan return saham hari Jumat 
a. Uji independent samplel t-test 
  Perhitungan uji independent sample t-test yang digunakan untuk menganalisis ada atau 
tidaknya perbedaan antara return saham hari Senin dengan return saham hari Jumat pada Indeks 
IDX30.  
Uji beda t-test dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara dua nilai rata-
rata dengan standard error dari perbedaan rata-rata dan sampel atau secara rumus dapat ditulis 
sebagai berikut : 
                                 
  
Keterangan: 
 nilai distribusi  
 nilai rata-rata sampel pertama 
 nilai rata-rata sampel kedua 
 taksiran varians gabungan populasi 
 jumlah sampel populasi pertama 
 jumlah sampel populasi kedua 
 varians sampel pertama 
 varians sampel kedua 
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Tujuan uji beda t-test adalah membandingkan rata-rata dua grup yang tidak 
berhubungan satu dengan yang lain. Apakah kedua grup tersebut mempunyai nilai rata-rata 
yang sama ataukah tidak sama secara signifikan.  
i. Perumusan Hipotesis: 
Ho:  Tidak terdapat perbedaan antara return saham hari Senin dengan return saham 
hari Jumat. 
Ha:  Terdapat perbedaan antara return saham hari Senin dengan return saham hari 
Jumat. 
ii. Menentukan taraf signifikan 5% ( α = 5%), setelah α diketahui kemudian mencari  dari t 
tabel. 
iii. Menghitung nilai t dengan menggunakan uji independent sample t-test pada SPSS 16.0 
iv. Kesimpulan untuk menolak dan menerima Ho, berdasarkan bentuk perumusan hipotesis, 
yaitu: 
Ho di terima:Jika <   
Ho di tolak: Jika >     
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Statistik Deskriptif 
―Menurut Wiyono (2011, h. 171), statistik deskriptif merupakan statistik yang 
menggambarkan fenomena atau karakteristik dari data yang telah dikumpulkan tanpa adanya 
kesimpulan yang berlaku untuk digeneralisasikan‖.  
Tujuan daripada uji statistik deskriptif ini adalah untuk menggabungkan dan 
memberikan penjelasan-penjelasan sederhana mengenai variabel-variabel penelitian, yaitu 
perhitungan-perhitungan tendensi sentral, dispersi, dan distribusi suatu data.  
Hasil pengolahan Descriptive Statistics yang menunjukkan data penelitian pada masing-
masing variabel penelitian di sajikan pada Tabel 1 sebagai berikut : 
 
Tabel 1 Statistik Deskriptif Beta Saham Terhadap Return Saham Hari Senin dan Jumat 
 
Variabel N Range Min Max Mean Std. 
Deviation 
Return 
Saham Hari 
Senin 
368 0,0650 -0,0385 0,0265 -0,003026 0,0108404 
Beta Saham 
Hari Senin 
368 11,4232 -4,9366 6,4866 1,151574 1,3092900 
Return 
Saham Hari 
Jumat 
368 0,0500 -0,0244 0,0255 0,000286 0,0101437 
Beta Saham 
Hari Jumat 
368 18,1313 -7,7092 10,4221 1,146824 1,9682917 
 
Sumber : Data Diolah, 2014 
 
Pada Tabel 4.2 di atas, menunjukkan statistik deskriptif yang terdiri dari jumlah 
pengamatan, range, nilai minimum, nilai maximum, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar 
deviasi. Untuk jumlah pengamatan dapat dilihat sebanyak 368 data. Untuk range tertinggi jatuh 
pada return saham hari Senin dan beta saham hari Jumat, yaitu 0,0650 dan 18,1313. 
Berdasarkan hari perdagangan saham, return saham hari Senin menunjukkan nilai minimum 
tertinggi antara return saham hari Senin dengan return saham hari Jumat, yaitu sebesar -0,0385 
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sedangkan nilai minimum tertinggi antara beta saham hari Senin dengan beta saham hari Jumat 
jatuh pada beta saham hari Jumat, yaitu sebesar -7,7092 sekaligus sebagai nilai minimum 
tertinggi di antara variabel lainnya. Untuk nilai maximum tertinggi pada hari perdagangan 
saham menunjukkan bahwa return saham hari Senin lebih tinggi di bandingkan return saham 
hari Jumat, yaitu 0,0265 begitu pula dengan beta saham hari Jumat yang lebih tinggi 
dibandingkan beta saham hari Senin, yaitu 10,4221. Untuk rata-rata terbesar jatuh pada return 
saham hari Jumat dengan nilai 0,000286 atau 0,0286% dan beta saham hari Senin dengan nilai 
1,151574 atau 115,1574%. 
Nilai standar deviasi yang digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh nilai yang 
diperoleh menyimpang dari nilai yang diharapkan, standar deviasi dengan nilai terkecil diantara 
return hari Senin dan Jumat, yaitu jatuh pada return saham hari Jumat senilai 0,0101437 
sedangkan standar deviasi terkecil diantara beta hari Senin dan Jumat jatuh pada beta saham hari 
Senin senilai 1,30929. 
 
3.2 Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Pengamatan pasangan variabel X dan Y 
digambar dengan diagram titik dan kemudian titik-titik tersebut dihubungkan sehingga 
membentuk pola garis. Pola garis tersebut secara matematis dapat didekati dengan suatu garis 
lurus atau persamaan linear.  
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel 
dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Regresi 
sederhana ini menyatakan hubungan kausalitas antara dua variabel dan memperkirakan nilai 
variabel terikat berdasarkan nilai variabel bebas. Persamaan yang dipergunakan untuk 
memprediksi nilai variabel Y disebut sebagai dengan persamaan regresi. Dalam penelitian ini 
digunakan program SPSS 16.0, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2 : 
 
Tabel 2 Koefisien Regresi Beta Saham Terhadap Return Saham Hari Senin dan Jumat 
 
 
                
 Sumber :  Data Diolah, 2014 
 
Dari tabel di atas pada kolom B, tercantum nilai konstanta dan nilai koefisien regresi 
sederhana yaitu berupa satu variabel bebas. Berdasarkan nilai-nilai itu maka dapat ditentukan 
model regresi sederhana untuk kerangka pemikiran pertama yaitu X1 terhadap Y1 (beta saham 
hari Senin terhadap return saham hari Senin) yang dinyatakan dalam bentuk persamaan sebagai 
berikut : 
Return_Senin = -0,002 + 0,000 Beta_Senin 
Interprestasi dari persamaan tersebut : 
a. Nilai a = -0,002 artinya jika beta saham hari Senin sama dengan 0, maka return saham hari 
Senin akan sebesar 0,002 
b. Nilai b = 0,000 artinya jika beta saham hari Senin naik sebesar 1 persen, maka return saham 
hari Senin akan mengalami peningkatan sebesar 0,000. 
Dari tabel di atas pada kolom B, tercantum nilai konstanta dan nilai koefisien regresi 
sederhana yaitu berupa satu variabel bebas. Berdasarkan nilai-nilai itu maka dapat ditentukan 
Variabel Koefisien Regresi Std. Error 
   Konstanta 
   Beta Saham Hari Senin 
-0,002 
0,000 
0,001 
0,000 
     Konstanta 
     Beta Saham Hari Jumat 
0,000 
3,979E-5 
0,001 
0,000 
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model regresi sederhana untuk kerangka pemikiran kedua yaitu X2 terhadap Y2 (beta saham 
hari Jumat terhadap return saham hari Jumat) yang dinyatakan dalam bentuk persamaan sebagai 
berikut : 
Return_Jumat = 0,000 + 0,00003979 Beta_Jumat 
Interprestasi dari persamaan tersebut : 
a. Nilai a = 0,000 artinya jika beta saham hari Jumat sama dengan 0, maka return saham hari 
Jumat akan sebesar 0,000. 
b. Nilai b = 0,00003979 artinya jika beta saham hari Jumat naik sebesar 1 persen, maka return 
saham hari Jumat akan mengalami peningkatan sebesar 0,00003979. 
 
3.3 Pengujian Hipotesis 
a. Pengaruh Beta Saham terhadap Return Saham Hari Senin dan Jumat 
 
Pengujian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh beta saham 
terhadap return saham hari Senin dan Jumat dilakukan dengan uji t. Uji t dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. 
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan perbandingan nilai t hitung koefisien regresi (b) 
dengan nilai t tabel (nilai kritis) sesuai dengan taraf signifikansi yang digunakan. Sementara itu 
nilai t hitung dari variabel Beta Saham terhadap Return Saham Hari Senin dan Jumat 
ditunjukkan pada Tabel 3 berikut : 
 
Tabel 3 Uji t Beta Saham Terhadap Return Saham Hari Senin dan Jumat  
 
Variabel t hitung t tabel Sig. Keterangan 
    Konstanta 
   Beta_Saham_hari_Senin 
-3,193 
-1,253 
1,9665 0,002 
0,211 
 
Tidak Signifikan 
    Konstanta 
    Beta_Saham_hari_Jumat 
0,391 
0,148 
1,9665 0,696 
0,883 
 
Tidak Signifikan 
         
 Sumber : Data Diolah, 2014 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t hitung untuk Beta saham hari Senin adalah -
1,253 kemudian t hitung untuk Beta saham hari Jumat adalah 0,148 sedangkan t tabel pada taraf 
signifikan 5% sebesar 1,9665. 
Koefisien regresi untuk variabel beta saham hari Senin sebesar -0,065 (tanda negatif) 
artinya memiliki pengaruh berlawanan arah yaitu jika nilai X1 naik maka nilai Y1 akan turun 
atau sebaliknya. Koefisien ini signifikan α = 0,05 karena -1,253 < 1,9665 atau nilai probabilitas 
(Sig.) 0,211 > 0,05 artinya pengaruh beta saham hari Senin terhadap return saham hari Senin 
adalah tidak signifikan. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
rata-rata beta saham hari Senin terhadap return saham hari Senin tidak dapat diterima atau teruji 
sehingga Ho1 diterima Ha1 ditolak. Karena t hitung negatif sebesar -1,253, berarti beta saham 
hari Senin berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return saham hari Senin. 
Ha1 ditolak karena adanya kemungkinan faktor lain yang lebih signifikan dalam 
memengaruhi return saham yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Hal ini tidak konsisten 
dengan hasil penelitian terdahulu oleh Dian Rachmatika (2006) yang menyatakan bahwa secara 
parsial variabel beta saham berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel return saham, S 
Joan Alfred W (2005) yang menyatakan bahwa secara parsial risiko sistematis berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap return saham, dan Nofi Arjianto (2009) yang menyatakan adanya 
hubungan positif antara risiko dan return. Namun serupa dengan hasil penelitian Ni Nyoman 
Devi Septiani & Ni Luh Supadmi (2014) yang menunjukkan bahwa beta berpengaruh negatif 
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dan tidak signifikan terhadap return saham pada periode sebelum krisis global dan beta 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham pada saat krisis global 
Menurut Sharpe, Lintner, dan Mossin dengan model CAPM menyatakan bahwa 
hubungan beta dengan return memiliki hubungan yang positif yaitu semakin besar risiko maka 
semakin besar pula return yang diperoleh dari koefisien beta dari indeks harga saham sehingga 
pengujian terhadap CAPM tidak lolos atau tidak berlaku dikarenakan hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa beta saham hari Senin dan return saham hari Senin memiliki pengaruh yang 
negatif dimana tingkat pengembalian yang didapat tidak sesuai dengan risiko yang diambil. 
Koefisien regresi untuk variabel beta saham hari Jumat sebesar 0,008 (tanda positif) 
artinya memiliki pengaruh searah yaitu jika nilai X2 naik maka nilai Y2 juga akan naik atau 
sebaliknya. Koefisien ini signifikan pada α = 0,05 karena -1,9665 ≤ 0,148 ≤ 1,9665 atau nilai 
probabilitas (Sig.) 0,883 > 0,05 artinya pengaruh beta saham hari Jumat terhadap return saham 
hari Jumat adalah tidak signifikan. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh rata-rata beta saham hari Jumat terhadap return saham hari Jumat tidak dapat 
diterima atau teruji sehingga Ho2 diterima Ha2 ditolak. Karena t hitung positif sebesar 0,148, 
berarti beta saham hari Jumat berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham 
hari Jumat sehingga dapat disimpulkan tidak menemukan bukti bahwa beta saham hari Jumat 
berpengaruh terhadap return hari Jumat. 
Penelitian ini mendukung hasil dari penelitian sebelumnya, seperti penelitian menurut 
Rahmatul Aufa, (2013) yaitu risiko sistematis tidak berpengaruh terhadap return saham. Sampel 
yang digunakan 58 perusahaan finance yang terdaftar di BEI tahun 2008 sampai 2011. Tidak 
pengaruhnya risiko sistematis terhadap return saham disebabkan karena dalam memilih saham 
seorang investor cenderung lebih memilih perusahaan yang bagus daripada saham yang bagus. 
Saham yang bagus adalah saham dengan harga yang bagus atau mahal, sedangkan perusahaan 
yang bagus adalah perusahaan yang kinerjanya bagus, produknya ada disekitar kita, 
membayarkan deviden dan memperoleh award dari pihak luar. Banyak investor yang 
berpengalaman menganggap bahwa saham bagus yang dapat menghasilkan return yang tinggi 
harus berasal dari perusahaan yang bagus juga sehingga untuk berinvestasi investor cenderung 
melihat kepada jenis, tipe, dan keberhasilan perusahaan dari segi intern daripada ekstern 
(risiko).  
Dengan adanya faktor psikologis investor yang ingin selalu memperoleh return 
semaksimal mungkin tanpa adanya risiko membuat beta saham hari Jumat tidak berpengaruh 
terhadap return hari Jumat dan teori high risk high return berdasarkan model CAPM tidak 
selamanya sesuai dengan prilaku yang dimiliki investor, karena tidak semua investor menyukai 
tantangan berupa risiko untuk memperoleh return. Menurut Weston dan Copeland (dikutip 
dalam penelitian Agung Budi Prakosa, 2012), prilaku investor ada yang bersifat risk averter 
(investor cenderung menghindari risiko) ketika risiko perusahaan suatu saham terlalu tinggi. 
Dengan prilaku investor bersifat risk averter inilah, dapat berakibat pada kurangnya minat 
investor terhadap saham disuatu perusahaan sehingga harga saham turun dan berdampak pada 
rendahnya return yang akan diterima.  
 
b. Perbedaan antara return saham hari Senin dengan return saham hari Jumat 
Pengujian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan antara return 
saham hari Senin dengan return saham hari Jumat dilakukan dengan uji independent sample t-
test. Uji independent sample t-test digunakan untuk menguji signifikansi beda rata-rata dua 
kelompok agar diketahui ada atau tidaknya perbedaan antara dua kelompok sampel yang tidak 
berhubungan. Berikut hasil pengujian independent sample t-test untuk melihat ada atau tidaknya 
perbedaan antara return saham hari Senin dengan return saham hari Jumat pada Indeks IDX30 
di Tabel 4 berikut : 
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Tabel 4 Hasil Pengujian Independent Sample t-test Return Saham Hari Senin dan Jumat 
 
Variabel t hitung df t tabel Sig. Keterangan 
Return Saham 
Equal variances assumed -4.278 734 
 
1,9632 
 
0,000 
 
Signifikan 
            
Sumber : Data Diolah, 2014 
 
Dari Tabel 4.6 di atas dikarenakan F hitung Levene test sebesar 0,232 dengan sig. 0,63 
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima yaitu variansi pada tiap kelompok sama 
(Homogen). Dengan demikian analisis hasil dari uji t harus menggunakan asumsi equal 
variances assumed. Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS 16.0 dapat terlihat bahwa nilai t 
pada equal variances assumed adalah -4,278 dengan df = 734 maka diperoleh nilai t tabel 
sebesar 1,9632 untuk taraf signifikan 5%. Dengan t hitung sebesar -4,278 < 1,9632 atau -4,278 
> -1,9631 dan dengan nilai probabilitas (Sig.) 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya terdapatnya perbedaan antara return saham hari Senin dengan 
return saham hari Jumat. 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata return saham 
hari Senin (-0,003026) < rata-rata return saham hari Jumat (0,000286). Hal ini menunjukkan 
teridentifikasinya fenomena Monday Effect dan Weekend Effect dalam hasil penelitian ini. 
Penelitian ini mendukung hasil dari penelitian sebelumnya, seperti penelitian Maria Rio 
Rita, (2010) yaitu terjadinya fenomena Monday Effect. Hal ini bisa terjadi dikarenakan dari sisi 
psikologis investor yang cenderung tidak menyukai hari Senin sebagai awal dari hari 
perdagangan setelah hari libur akhir pekan (non trading day), sehingga mereka merasa kurang 
semangat dan pesimis saat bertransaksi di bursa dan penurunan mood investor dalam 
menanamkan modalnya, sehingga kinerja bursa akan rendah. Rendahnya return pada hari senin 
juga dapat diakibatkan karena perusahaan-perusahaan emiten biasanya menunda pengumuman 
berita buruk (bad news) sampai dengan hari Jumat dan di respon oleh pasar pada hari Senin. 
Umumnya perusahaan yang ingin menyampaikan informasi buruk akan menunggu waktu yang 
tepat yakni akhir pekan. Tujuannya agar para investor memiliki waktu luang selama hari libur 
bursa untuk mengevaluasi kembali kinerja emiten terhadap informasi tersebut sehingga pasar 
tidak menjadi terlalu panik saat merespon informasi tersebut.  
Menurut Tri Dwiyanti Iswardhini, (2013) mengenai pengaruh Monday effect terhadap 
return saham di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012 bahwa terjadi Monday Effect dan hari 
Jumat minggu sebelumnya mempengaruhi return hari Senin. Hal ini disebabkan pada umumnya 
return yang tinggi diperoleh pada hari-hari menjelang libur (hari Jumat) hal ini dapat 
dikarenakan oleh faktor psikologis investor yang mendorong untuk melakukan transaksi dan 
harga saham yang ditawarkan (bid ask price) oleh penjual. Peningkatan return tersebut juga 
dapat diakibatkan karena investor cenderung untuk melakukam aksi profit taking untuk 
menghadapi liburan yang menjadi penyebab terjadi return negatif pada hari Senin. Sama halnya 
penelitian yang dilakukan oleh Yun Prayogo (2010) mengenai pengaruh hari perdagangan 
terhadap return saham perusahaan yang termasuk di Jakarta Islamic Index dengan hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa hari jumat merupakan return tertinggi sedangkan return 
terendah terjadi pada hari Senin. 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan diatas mengenai 
pengaruh beta saham terhadap return saham hari Senin dan Jumat pada IDX30 di Bursa Efek 
Indonesia. Alat analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear sederhana dan 
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pengujian statistik secara parsial dengan uji t serta uji beda rata-rata dengan uji independent 
sample t-test, maka kesimpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut : 
1. Pengujian statistik secara parsial menunjukkan bahwa rata-rata beta saham hari Senin 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return saham hari Senin, sehingga 
hipotesis dalam penelitian ini tidak dterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Ni Nyoman Devi Septiani & Ni Luh Supadmi (2014). 
2. Pengujian statistik secara parsial menunjukkan bahwa rata-rata beta saham hari Jumat 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham hari Jumat, sehingga 
hipotesis dalam penelitian ini tidak diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
penelitian Darwin Zahedy Saleh (2011), Michell Suharli (2005), Ni Nyoman Devi Septiani 
& Ni Luh Supadmi (2014), dan Achmad Solechan (2007). 
3. Pengujian statistik dengan uji beda rata-rata (independent sample t-test)  menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan antara return saham hari Senin dengan return saham hari Jumat 
yaitu terdapatnya return yang lebih rendah pada hari Senin (Monday Effect) dan terdapatnya 
return yang lebih tinggi pada hari Jumat (Weekend Effect), sehingga hipotesis dalam 
penelitian ini diterima. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Yun Prayogo (2010) 
dan Tri Dwiyanti Iswardhini (2013). 
 
 
5. SARAN 
 
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan penelitian diatas, maka penelitian ini mengajukan 
beberapa saran bagi peneliti selanjutnya dan investor antara lain sebagai berikut :  
 
5.1 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisa dan pembahasan maka untuk memperoleh 
hasil yang komprehensif guna untuk menyempurnakan dan melengkapi penelitian ini, terdapat 
beberapa saran sebagai bahan untuk melakukan penelitian lebih lanjut, antara lain : 
a. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel penelitian perusahaan sektor 
perbankan karena berdasarkan IDX Statistics yearly indeks harga saham perusahaan sektor 
perbankan pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar -9,763 dibandingkan tahun 2012. 
Hal ini disebabkan oleh melemahnya nilai tukar Rupiah terhadap mata uang Dollar 
Amerika. 
b. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variabel independen yang digunakan 
seperti likuiditas, growth opportunities, debt to equity ratio, size perusahaan, price to book 
value, dan return on Asset dikarenakan penelitian ini hanya menggunakan satu variabel 
dependen yaitu beta dan menunjukkan hasil bahwa variabel ini tidak signifikan terhadap 
return saham, saran ini diberikan peneliti dengan harapan agar dapat memberikan pengaruh 
yang lebih baik terhadap return saham. 
c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah periode penelitian menjadi lebih 
panjang. Hal ini diharapkan agar dapat memberikan hasil yang lebih detail. 
d. Peneliti selanjutnya diharapkan membedakan atau memisahkan emiten yang melakukan 
corporate action, sehingga tidak terdapat data yang bersifat outlier yang harus dihilangkan 
yang membuat periode pengamatan berkurang. 
 
5.2 Saran Bagi Investor 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisa dan pembahasan penelitian mengenai 
pengaruh beta saham terhadap return saham hari Senin dan Jumat, maka saran yang dapat 
diberikan bagi para investor yaitu  
a. Jika para investor ingin melakukan investasi pada suatu perusahaan sebaiknya seorang 
investor cenderung melihat kepada jenis, tipe, keberhasilan perusahaan dari segi internal 
daripada eksternal (risiko) karena tidak semua saham yang bagus yang memiliki harga yang 
mahal dengan risiko yang tinggi dapat menghasilkan return yang tinggi juga. 
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b. Para investor lebih baik melakukan transaksi perdagangan (trading) diakhir pekan agar 
dapat memperoleh return yang tinggi.  
c. Para investor hendaknya menginvestasikan dananya pada saham yang memiliki catatan 
return yang positif sehingga investor mampu meningkatkan capital gain dan mengurangi 
risiko dari kegiatan investasinya. 
d. Selain faktor risiko investasi, faktor lain yang dapat mempengaruhi return  suatu saham 
juga perlu dipahami karena seperti hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial risiko 
saham (beta) tidak berpengaruh terhadap return saham. 
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